
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Investasi merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya 

lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 

keuntungan di masa datang. Investor harus mempertimbangkan alokasi dana yang 

akan di investasikan pada suatu saham dan investor harus lebih pintar memprediksi 

saham yang baik untuk menjadi tujuan investasi, sehingga pada masa yang akan 

datang investor memperoleh keuntungan yang besar dan meminimalisir risiko 

kerugian dari investasinya. Upaya untuk memprediksi pergerakan saham dapat kita 

prediksi dengan model gerak Brown geometri. Gerak Brown geometri merupakan 

suatu proses stokastik dimana harga saham saat ini mempengaruhi harga saham di 

masa yang akan datang dan perubahan harga saham terjadi pada waktu yang sangat 

singkat. Bentuk persamaan untuk memprediksi harga saham pada saat waktu 𝑡 

dengan pendugaan parameter 𝑑𝑟𝑖𝑓𝑡 𝜇 dan 𝑣𝑜𝑙𝑎𝑡𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝜎 dilakukan dengan 

menggunakan metode penduga kemungkinan maksimum, yaitu 

𝑆(𝑇) = 𝑆0𝑒𝑥𝑝 ((𝜇𝑀𝐿𝐸𝑇 −
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 Pada tugas akhir ini dengan menggunakan persamaan diatas dilakukan 

simulasi saham dari tiga saham yaitu saham Bank Mandiri Persero Tbk 

(IDX:BMRI), saham Bank Negara Indonesia Persero Tbk (IDX:BBNI), saham 

Telekomunikasi Indonesia (Persor) Tbk PT (IDX:TLKM), dari tanggal 1 Januari 

2015 sampai dengan 31 Desember 2015, dengan banyak transaksi 244 hari. 

Berdasarkan simulasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ketiga saham 

bergerak dengan model gerak Brown geometri dengan hasil prediksi harga saham 

pada waktu 𝑡 mendekati nilai ℎ𝑖𝑠𝑡𝑜𝑟𝑦 dari saham. 

 Dalam menentukan alokasi dana yang akan diinvestasikan pada tiga saham 

pada penelitian ini maka investor perlu membentuk portofolio optimal. Pada 

penelitian ini portofolio optimal yang ditetapkan adalah portofolio yang memiliki 

risiko terkecil model Markowitz. Penentuan portifolio optimal dengan risiko 

terkecil model Markowitz memperhatikan preferensi investor yang menginginkan 

risiko yang kecil dalam berinvestasi. Dengan meminimumkan fungsi risiko maka 

portofolio optimal dapat ditentukan dengan persamaan, yaitu: 
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2. 𝑤𝑖 ≥ 0 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑖 = 1, . . . , 𝑛 

3. ∑ 𝑤𝑖 . 𝑅𝑖 = 𝑅𝑝
𝑛
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Untuk mendapatkan solusi alokasi dana yang optimal pada persamaan (4.3.17) 

maka dengan metode Lagrange  didapatkan solusi alokasi dana sebagai berikut 

w⃑⃑⃑ =
𝑅𝑝𝐴 − 𝐵

𝐴𝐶 − 𝐵2
Σ−1𝜇 +

𝐶 − 𝑅𝑝𝐵

𝐴𝐶 − 𝐵2
Σ−11⃑  

dengan 

𝐴 = 1⃑ ′Σ−11⃑  

𝐵 = 1⃑ ′Σ−1𝜇 = 𝜇 ′Σ−11⃑  

𝐶 = 𝜇 ′Σ−1𝜇  

Dengan menggunakan persamaan diatas didapat sepuluh portofolio efisien 

(tabel 4.6.9). Dari portofolio efisien yang terbentuk diperoleh portofolio yang 

optimal preferensi investor dengan risiko terkecil, yaitu portofolio dengan risiko 

terkecil dengan risiko portofolio sebesar 0,0198%, tingkat pengembalian portofolio 

sebesar 0,0138%, dan memiliki komposisi portofolio untuk saham BBMI, BBNI, 

TLKM secara berturut-turut sebesar 10,11%, 8,60%, dan 81,29%. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini pembentukan portofolio optimal berdasarkan preferensi 

investor dengan mengambil portofolio yang memiliki risiko terkecil model 

Markowitz dan model yang digunakan untuk melakukan simulasi estimasi harga 

pada pasar saham adalah model gerak Brown geometri. Untuk selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan metode-metode lainnya. 


